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RINGKASAN 

Pengabdian kepada masyarakat tentang pengelolaan penyimpanan sediaan obat di 

Puskesmas Piyungan Kabupaten Bantul. Pengabmas ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan petugas Puskesmas dalam mengelola 

dan menyimpan persediaan obat dengan baik. Kegiatan ini dilakukan dengan 

mengidentifikasi masalah terkait pengelolaan penyimpanan obat di Puskesmas 

Piyungan Kabupaten, seperti kurangnya pengetahuan petugas tentang metode 

penyimpanan yang benar dan kurangnya pemantauan terhadap tanggal kadaluarsa 

obat. 

Kegiatan pengabmas ini dilakukan dengan metode observasi dan kuisioner 

dengan desain deskriptif. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar 

checklist dan pengisian kuisioner oleh petugas penanggung jawab penyimpan obat di 

Puskesmas Piyungan. Lembar checklist dan kuesioner kegiatan ini menggunakan 2 

parameter yaitu Permenkes NO. 74 tahun 2016 dan BPOM NO. 4 tahun 2018. 

Hasil penelitian di Puskesmas Piyungan mendapatkan nilai kesesuaian yaitu 

dengan parameter Permenkes NO. 74 Tahun 2016 yaitu terdiri dari Persyaratan 

penyimpanan 75 % (baik), Sistem penyimpan memperoleh presentase 75% (baik) dan 

Metode penyimpanan memperoleh presentase 100% (sangat baik) sedangkan 

berdasarkan parameter BPOM NO. 4 Tahun 2018 terbagi menjadi Penyusunan 

penyimpanan dan perlengkapan memperoleh presentase 85.7% (sangat baik) dan 

Pengamatan mutu presentase 100% (sangat baik). 

 

Kata Kunci: pengelolaan, penyimpanan, obat, puskesmas 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

B. Tujuan dan Sasaran 

1. Tujuan 

Untuk mengetahui kesesuaian pengelolaan penyimpanan sediaan obat di 

puskesmas Piyungan kabupaten Bantul tahun 2021. 

2. Sasaran 

Petugas penanggung jawab penyimpan obat di Puskesmas Piyungan. 
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BAB II TARGET DAN LUARAN 

Berikut target dan luaran yang diharapkan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan kepada petugas penanggung jawab penyimpan obat di Puskesmas Piyungan 

Kabupaten Bantul. 

No Target Luaran 

1. Petugas Penanggung Jawab 

Penyimpanan Obat di 

Puskesmas Piyungan 

Petugas mengetahui parameter kinerja 

berdasarkan Permenkes NO. 74 tahun 2016 

dan BPOM NO. 4 tahun 2018. 

 

2. Akademik Pelaporan proposal dan laporan pelaksanaan 

pengabdian pada masyarakat ke pihak 

perguruan tinggi. 
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BAB III METODE PELAKSANAAN 

A. Tempat dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di Puskesmas Piyungan 

kabupaten Bantul pada bagian penanggung jawab penyimpanan obat di bulan Maret 

2021. 

B. Metode Pendekatan Yang ditawarkan 

Metode edukasi yang diberikan kepada petugas penanggung jawab 

penyimpanan obat di Puskesmas Piyungan Kabupaten Bantul menggunakan teknik 

survei deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan data yang dilakukan dengan 

observasi serta kuesioner digunakan sebagai evaluasi dan analisis kesesuaian. Pada 

kegiatan ini berpendoman pada penyimpanan sediaan obat di Puskesmas Piyungan 

kabupaten Bantul. 
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BAB IV KELAYAKAN PRODI 

A. Kinerja Lembaga Pengabdian Masyarakat STIKes Madani 1 Tahun 

Terakhir 

Dalam satu tahun terakhir, Lembaga Pengabdian Masyarakat STIKes Madani 

telah melakukan kegiatan sebagai berikut : 

1. Peran Ibu Dalam Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak. 

2. Penyuluhan Informasi Obat Penyakit Kolesterol. 

3. Evaluasi Tingkat Pengetahuan Santriwati Tentang Pengaruh Mie Instan Bagi 

Kesehatan Di Ponpes Ibnul Qoyyim Yogyakarta. 

 

B. Kesesuaian Kepakaran  

Tabel 4.1 Spesifikasi Kepakaran/ Bidang Keahlian 

No Target Luaran 
Spesifikasi 

kepakaran 
Praktisi 

1 Memberikan petugas 

parameter kinerja 

berdasarkan 

Permenkes NO. 74 

tahun 2016 dan 

BPOM NO. 4 tahun 

2018. 

Mengevaluasi kinerja petugas 

penanggung jawab 

penyimpanan obat di 

Puskesmas Piyungan 

Kabupaten Bantul. 

 

Magister 

Manejemen 

Bingar 

Hernowo., 

S.KM., 

M.M 
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BAB V BIAYA DAN JADWAL 

A. Anggaran Biaya  

Besar anggaran biaya untuk melaksanakan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat diperlihatkan pada tabel berikut : 

Tabel 5.1 Ringkasan Anggaran Pengabdian 

No Komponen 
Jumlah 

(Rp) 

1 Honorium untuk pelaksana 300.000 

2. Pembelian barang habis pakai untuk pembelian ATK, Fotocopy, 

surat menyurat, penyusunan laporan, cetak, penjilidan, publikasi, 

pulsa, internet 

200.000 

3. Perjalanan untuk survey, 

sosialisasi/penyuluhan/pendampingan/akomodasi 

konsumsi.transport 

500.000 

4. Sewa peralatan/ruang dan peralatan penunjang lainnya  - 

Total 1.000.000 

 

B. Jadwal Penelitian  

Tabel 5.2 Jadwal Kegiatan 

No Aktifitas/Kegiatan 
Maret 2021 

I II III IV 

1 Survey lapangan, sosialisasi program dan penyusunan rencana 

kerja dan tindakan 

    

2 Penyusunan rencana kegiatan     

3 Proses pengabdian kepada masyarakat     

4 Proses Pendampingan dan Evaluasi     
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BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN 
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BAB VII SARAN DAN KESIMPULAN 
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